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ABSTRACT 

PENGARUH DISIPLIN DAN PELATIHAN KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI DINAS SOSIAL PROVINSI BENGKULU 

 

Oleh : 

Ahmad Zarovi Kurniawan
1 

Mardhiyah Dwi Ilhami
2 

 

This study aims to determine the effect of work discipline and job training 

on employee performance at the Social Service Office of Bengkulu Province. 

Issues related to discipline and training effectiveness are a major concern as 

they affect the quality of public services. This research employs an associative 

quantitative approach with a sample of 109 employees and uses multiple linear 

regression analysis. 

Partial test results show that work discipline has a significant effect on 

employee performance (t = 4.803; sig. = 0.000), while job training does not 

have a significant effect (t = -0.813; sig. = 0.418). However, simultaneous 

testing indicates that discipline and training together have a significant effect on 

employee performance (F = 54.712; sig. = 0.000), with an Adjusted R² value of 

0.501, meaning that 50.1% of the variation in performance can be explained by 

both variables. 

 

Keywords: Work Discipline, Job Training, Employee Performance 
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ABSTRAK 

PENGARUH DISIPLIN DAN PELATIHAN KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI DINAS SOSIAL PROVINSI BENGKULU 

 

Oleh : 

Ahmad Zarovi Kurniawan
1 

Mardhiyah Dwi Ilhami
2 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan 

pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Provinsi Bengkulu. 

Masalah kedisiplinan dan efektivitas pelatihan menjadi perhatian utama karena 

berpengaruh terhadap kualitas pelayanan publik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif dengan sampel sebanyak 109 pegawai, dan 

teknik analisis regresi linier berganda. 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai (t = 4,803; sig. = 0,000), sementara pelatihan kerja 

tidak berpengaruh signifikan (t = -0,813; sig. = 0,418). Namun, uji simultan 

menunjukkan bahwa disiplin dan pelatihan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai (F = 54,712; sig. = 0,000), dengan nilai 

Adjusted R² sebesar 0,501, yang berarti 50,1% variasi kinerja dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel tersebut. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja, Kinerja Pegawai 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi global yang pesat telah mendorong transformasi di 

berbagai sektor, termasuk sektor pelayanan publik. Dalam era globalisasi dan 

digitalisasi saat ini, masyarakat semakin menuntut pelayanan yang cepat, tepat, 

dan berkualitas dari instansi pemerintah. Perubahan ekspektasi publik ini 

menuntut instansi pemerintah, termasuk instansi daerah, untuk terus 

meningkatkan kualitas dan kinerja organisasinya. Organisasi publik dituntut tidak 

hanya untuk menjalankan tugas secara administratif, tetapi juga untuk 

memberikan pelayanan yang berdampak nyata dan dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat. Dalam konteks tersebut, Dinas Sosial Provinsi Bengkulu memiliki 

peran yang sangat strategis sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam 

urusan kesejahteraan sosial dan perlindungan masyarakat. 

Sebagai pelaksana program-program bantuan sosial, rehabilitasi sosial, 

pemberdayaan masyarakat, serta perlindungan sosial terhadap kelompok rentan 

dan marginal, Dinas Sosial dihadapkan pada tantangan kompleks. Tidak hanya 

dari sisi regulasi dan anggaran, tetapi juga dari aspek manajemen sumber daya 

manusia (SDM). Keberhasilan suatu instansi publik dalam menjalankan misinya 

sangat bergantung pada kinerja para pegawainya. Tanpa kinerja yang optimal dari 

seluruh elemen organisasi, tujuan-tujuan strategis yang telah dirancang tidak akan 

tercapai secara efektif. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas SDM menjadi 
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aspek yang tidak dapat diabaikan. Hal ini mencakup aspek kompetensi, motivasi, 

kedisiplinan, serta pengembangan profesional melalui pelatihan yang 

berkelanjutan. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang individu 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, sesuai dengan 

standar dan target yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja tidak hanya 

diukur dari kuantitas pekerjaan, tetapi juga mencakup kualitas hasil kerja, 

ketepatan waktu, efisiensi proses, serta tingkat kepatuhan terhadap prosedur 

organisasi. Menurut Sinambela et al. (2021), kinerja karyawan dapat dipengaruhi 

secara signifikan oleh kedisiplinan dan pelatihan kerja yang diterima, dengan 

korelasi mencapai 79,1%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut 

berperan besar dalam mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal dan 

profesional. 

Salah satu faktor penting yang turut memengaruhi kinerja pegawai adalah 

tingkat disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku pegawai dalam 

menaati aturan, menjalankan tanggung jawab, serta menjaga etika dan integritas 

dalam bekerja. Disiplin mencerminkan kepatuhan pegawai terhadap kebijakan 

organisasi dan peraturan yang berlaku. Bentuk disiplin yang dapat diamati dalam 

lingkungan kerja antara lain adalah ketepatan waktu dalam hadir bekerja, 

konsistensi dalam menyelesaikan tugas, serta kepatuhan terhadap prosedur kerja. 

Penelitian oleh Yuliantini dan Suryatiningsih (2021) mengungkapkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai t_hitung sebesar 4,525 > t_tabel 2,002 dan tingkat signifikansi 
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sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa semakin tinggi kedisiplinan kerja, maka 

semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa budaya disiplin dalam organisasi memiliki peran krusial 

dalam menjaga stabilitas operasional dan pencapaian target kerja. 

Di lingkungan Dinas Sosial Provinsi Bengkulu, penerapan disiplin telah 

dilakukan melalui sistem presensi digital yang mewajibkan absensi pagi dan sore. 

Sistem ini dimaksudkan untuk menegakkan kehadiran tepat waktu dan mengawasi 

jam kerja pegawai. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai, masih 

ditemukan beberapa permasalahan terkait kedisiplinan, seperti pegawai yang 

datang terlambat, tidak mengikuti jam kerja penuh, atau bahkan meninggalkan 

kantor tanpa izin saat jam kerja berlangsung. Situasi ini menunjukkan adanya 

tantangan dalam membentuk budaya kerja disiplin di lingkungan instansi tersebut. 

Permasalahan kedisiplinan dapat berdampak negatif terhadap kinerja 

organisasi secara keseluruhan. Ketidakdisiplinan dapat menyebabkan 

ketidakteraturan dalam pelaksanaan tugas, keterlambatan pelayanan kepada 

masyarakat, serta menurunkan semangat kerja antarpegawai. Oleh karena itu, 

peningkatan disiplin kerja perlu menjadi prioritas dalam strategi pengelolaan 

SDM, baik melalui regulasi internal, pembinaan berkelanjutan, maupun 

pemberian sanksi dan penghargaan yang adil. 

Selain disiplin kerja, faktor lain yang memiliki kontribusi besar terhadap 

peningkatan kinerja pegawai adalah pelatihan kerja. Pelatihan merupakan proses 

pembelajaran yang terstruktur untuk meningkatkan kemampuan teknis, 

manajerial, dan konseptual pegawai agar mereka dapat melaksanakan 
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pekerjaannya secara lebih efektif dan efisien. Pelatihan juga menjadi sarana 

adaptasi terhadap perubahan, baik dalam aspek regulasi, teknologi, maupun 

metode pelayanan publik. 

Menurut Maharani et al. (2021), pelatihan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,745 atau 74,5%. Artinya, pelatihan kerja menyumbang hampir tiga 

perempat dari variasi kinerja yang ditunjukkan oleh pegawai. Ini menunjukkan 

bahwa pelatihan bukan sekadar aktivitas formalitas, tetapi merupakan investasi 

strategis dalam menciptakan SDM yang profesional dan responsif terhadap 

tuntutan zaman. 

Namun, di Dinas Sosial Provinsi Bengkulu, pelatihan kerja belum 

dilaksanakan secara optimal. Berdasarkan wawancara dengan beberapa pegawai, 

diketahui bahwa pelatihan hanya diselenggarakan oleh instansi eksternal, seperti 

Kementerian Sosial, dan hanya diberikan kepada kelompok pegawai tertentu 

seperti Peksos dan Pensos. Frekuensi pelatihan pun sangat terbatas, hanya sekitar 

satu kali dalam setahun. Terlebih lagi, sejak pandemi COVID-19, sebagian besar 

pelatihan dilakukan secara daring yang dinilai kurang maksimal dalam 

membangun pemahaman dan keterampilan praktis. 

Kondisi ini mengakibatkan terjadinya kesenjangan kompetensi antarpegawai, 

terutama dalam menghadapi tantangan teknologi dan kebijakan terbaru. Masih 

banyak pegawai yang belum menguasai aplikasi digital yang digunakan dalam 

administrasi pelayanan sosial, serta belum memahami secara menyeluruh peran 

dan tanggung jawab dalam struktur organisasi.  
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Pelatihan juga berperan dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai. Ketika 

pegawai merasa diperhatikan dan diberi kesempatan untuk berkembang, maka 

mereka akan menunjukkan loyalitas, semangat kerja, dan produktivitas yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, pelatihan harus menjadi bagian integral dari strategi 

pelngelmbangan organisasi, bukan selkadar aktivitas tambahan. 

Kinelrja pelgawai melnjadi indikator utama dalam melnilai kelbelrhasilan suatu 

organisasi, telrutama dalam selktor pellayanan publik. Tingkat kinelrja yang tinggi 

melnunjukkan bahwa organisasi mampu melmelnuhi elkspelktasi masyarakat, 

melncapai targelt kinelrja, selrta melngellola sumbelr daya delngan elfelktif. Kinelrja 

pelgawai tidak hanya dipelngaruhi olelh aspelk individual, teltapi juga olelh 

lingkungan kelrja, kelpelmimpinan, budaya organisasi, selrta sistelm pelndukung 

selpelrti telknologi dan fasilitas kelrja. 

Delngan de lmikian, uraian latar bellakang masalah di atas melnarik pelnelliti 

untuk mellakukan pelnellitian di Dinas Sosial Provinsi Belngkulu delngan judul, 

"Pelngaruh Disiplin dan Pellatihan Kelrja Telrhadap Kinelrja Pelgawai Dinas Sosial 

Provinsi Belngkulu." Pelnelliti melrasa pelnting untuk melnelliti hubungan antara 

disiplindan pellatihan yang ditelrima olelh pelgawai dalam melmpelngaruhi kinelrja 

melrelka, karelna keldua faktor ini melmiliki pelran yang sangat belsar dalam 

melnelntukan kualitas kelrja pelgawai di instansi pelmelrintahan. 

1.2    Idelntifikasi Masalah 

Dinas Sosial Provinsi Belngkulu me lmiliki pelran pelnting dalam melmbelrikan 

layanan sosial kelpada masyarakat. Namun, belrdasarkan pelngamatan dan 

informasi yang dipelrolelh, telxrdapat belbelrapa pelrmasalahan telrkait kinelrja 
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pelgawai di Dinas Sosial Provinsi Belngkulu, antara lain: 

1 Keltelrlambatan dalam Pellaksanaan Program, masih telrdapat keltelrlambatan dalam 

pellaksanaan belbelrapa program sosial, yang melnunjukkan adanya kelndala dalam 

elfelktivitas dan elfisielnsi kinelrja pelgawai. 

2 Pellatihan kelrja yang disellelnggarakan masih telrbatas dalam hal frelkuelnsi, cakupan 

matelri, dan pelselrta yang melngikutinya. Hal ini melnyelbabkan tidak selmua 

pelgawai me lmiliki keltelrampilan yang cukup untuk mellaksanakan tugas melrelka 

selcara elfelktif. 

3 Pelnilaian Kinelrja Pelgawai yang Tidak Melmadai yang dilihat dari hasil pelnilaian 

kinelrja tahunan melnunjukkan bahwa masih telrdapat belbelrapa pelgawai yang 

melmpelrolelh pelnilaian di bawah standar, yang melngindikasikan adanya kelbutuhan 

untuk melningkatkan kinelrja pelgawai selcara kelselluruhan. 

1.3   Batasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, maka pelnulis melmbatasi 

pelrmasalahan pada pelnellitian ini yaitu pada pelgawai Dinas Sosial Provinsi 

Belngkulu delngan objelk yang akan ditelliti adalah pelngaruh disiplin dan pellatihan 

kelrja telrhadap kinelrja pelgawai di Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. 

1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Apakah disiplin belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai Dinas Sosial 

Provinsi Belngkulu? 
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2. Apakah pellatihan kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai Dinas 

Sosial Provinsi Belngkulu? 

3. Apakah disiplin dan pellatihan kelrja selcara belrsama-sama belrpelngaruh 

telrhadap kine lrja pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu? 

1.5 Tujuan Pelnellitian 

Adapun tujuan pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh disiplin telrhadap kinelrja pelgawai Dinas Sosial 

Provinsi Belngkulu. 

2. Untuk melnge ltahui pelngaruh pellatihan kelrja telrhadap kinelrja pelgawai Dinas 

Sosial Provinsi Belngkulu. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh disiplin dan pellatihan kelrja selcara belrsama-

sama telrhadap kinelrja pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. 

1.6 Manfaat Pelnellitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selbagai belrikut: 

1. Bagi pelnulis, pelnellitian ini melnjadi sarana untuk melnambah pelngeltahuan dan 

pelngalaman dalam melngaplikasikan telori manajelmeln sumbelr daya manusia, 

khususnya yang belrkaitan delngan disiplin dan pellatihan ke lrja dalam 

melningkatkan kinelrja pelgawai. Pelnellitian ini juga dapat melmpelrluas wawasan 

pelnelliti telntang praktik manajelrial di selktor publik. 

2. Bagi mahasiswa, pelnellitian ini dapat melnjadi relfelrelnsi tambahan litelratur dan 

acuan untuk pelnellitian seljelnis di masa melndatang melngelnai pelngaruh disiplin 

dan pellatihan kelrja telrhadap kinelrja pe lgawai. 
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3. Bagi Dinas Sosial Provinsi Belngkulu, pelnellitian ini melmbelrikan masukan 

stratelgis telntang pelntingnya disiplin dan pellatihan kelrja dalam melningkatkan 

kinelrja pelgawai. Hasil pelnellitian ini dapat melnjadi bahan elvaluasi bagi 

manajelmeln dalam melrancang kelbijakan dan program pellatihan yang lelbih 

elfelktif untuk melningkatkan kinelrja pe lgawai di instansi telrselbut. 

4. Bagi pelnelliti belrikutnya, pelnellitian ini melnyeldiakan relfelrelnsi awal, gambaran 

meltodologi, selrta data pelndukung yang dapat digunakan untuk mellakukan 

pelnellitian lelbih melndalam telntang faktor-faktor yang melmpelngaruhi kinelrja 

pelgawai di instansi pelmelrintah atau organisasi lainnya, khususnya dalam 

kaitannya delngan disiplin dan pellatihan kelrja. 


